Logika KENTUT  atau teologi KENTUT? 

      *Bernard Hayong 
1. Humor ttng Kentut 

Pada suatu hari minggu ketika seorang pastor sedang merayakan misa kudus, ia merasa hendak kentut. Sebelum melepaskan si angin jahat, ia menimbang-nimbang jangan-jangan umat akan mencium bau kentut lalu akan terjadi kegaduhan yang mengganggu suasana misa, namun semakin ia menimbang desakan untuk kentut makin kuat. Lalu dengan terpaksa sang pastor melepaskan kentut dengan penuh kecemasan, sambil mengamati reaksi umat yang duduk pada deretan bangku paling depan. Setelah agak lama mengamati ternyata tidak reaksi yang berarti, sang pastor pun merasa aman dan puas, namun beberapa detik kemudian ia mendengar bunyi sebuah paku jatuh menimpa lantai tepat di depan tabernakel. Sang pastor pun menoleh untuk melihat apa yang terjadi, ternyata di atas salib, Yesus melepaskan paku pada tangan kanannya lalu menutup hidungnya karena mencium bau kentut.

 

A. KENTUT :  MENGELURKAN  ANGIN ATAU UDARA. Orang membuat kesimpulan bahwa ada kentut berangkat dari dua kemungkinan; 

1). Bunyi yang keluar dari  anus dan bisa didengar 

2). Meskipun tidak bunyi, tapi seseorang dapat  mencium bau busuk. "kentut" –nya.  

Bertolak dari arti teori kentut yang kedua, maka kentut bisa  berarti mengeluarkan udara kotor, dalam arti bau busuk yang menyengat hidung. Karena  kalau kentut itu tidak berbau busuk, ia tidak akan merangsang penciuman manusia. Dengan demikian seseorang bisa mengatakan " tidak ada  kentut".

 

B. Kalau dimengerti KENTUT sebagai ANGIN atau UDARA yang kealuar dari anus, dan ANGIN atau UDARA  dalam Kamus Bahasa Indonesia dimengerti sebagai  HAWA,  maka  akan berbahaya, kalau mengartikan HAWA sebagai nama perempuan (EVA).  

 

KENTUT=UDARA.

UDARA = HAWA

HAWA = NAMA PEREMPUAN (EVA)

dan dengan demikian KENTUT = PEREMPUAN ?  ha....ha... bisa bahaya ini.

 

C. Dalam kisah penciptaan  ketika Alah menciptakan Adam (manusia lelaki), Allah membentuknya dari  tanah dan menghembuskan "nafas" kedalam hasil bentukannya, dengan demikian manusia itu  menjadi hidup.  Kalau "NAFAS" dalam Kamus Bahasa Indonesia  bisa di mengerti dengan  UDARA ( nb. menarik dan menghembukan nafas berati mengatur perjalanan UDARA melalui mulut atu hidung). 

maka,  NAFAS = UDARA/ANGIN, dan kalau sekali lagi arti  KENTUT itu disamakan dengan keluarkan ANGIN, maka relasi proporsionalitasnya bisa di simpulkan sbb: 

 

NAFAS =UDARA/ANGIN

ANGIN/UDARA  = KENTUT

KENTUT=NAFAS 

 

Dengan demikian maka ALLAH mengehmbuskan "KENTUT" dan terbentuklah ADAM, manusia laki-laki. Kalau NAFAS (=KENTUT)  itu menghidupkan manusia lelaki, maka bisa di pahami bahwa NAFAS (KENTUT) punya daya yang menghidupkan. Karena itu tidak heran  KENTUT-nya sang pastor ( versi Anunut) bisa membangkitkan Yesus dari Salib ....he......

 

TAPI  satu lagi, jangan lupa  bahwa kalau  ALLAH  menghembuskan NAFAS (yang adalah sama artinya dengan KENTUT)  dan manusia lelaki atau  ADAM menjadi  hidup, maka  Kesimpulan ;  LELAKI terbuat dari KENTUT, atau LELAKI = KENTUT. 

 

DAN  Kalau ADAM dan HAWA  hidup bersama, maka MEREKA hidup karena KENTUT

 

HAWA = NAMA PEREMPUAN ( atau EVA)

ADAM = MANUSIA LELALI (yang di hembuskan dengan NAFAS (KENTUT)

 

maka ADAM + HAWA  = KENTUT + KENTUT

 

Dan kalau  nenek moyang kita adalah ADAM dan HAWA, maka  KITA adalah alihwaris  dari KENTUT

 

 

makanya,  kalau kita mau mau memenuhi muka bumi dan taklukkanlah alam, sebagai realisasi dari pesan kisah penciptaan, maka kita harus KENTUT.

O.k  Selamat berkentut  kalau  mau merealisasi pesan kisah penciptaan   

he....he---  sorry  ini bukan herey  oh......just kill time
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